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KATA PENGANTAR
Dy e

uji syukur dipanjatkan kehadirat Alloh SWT Tuhan Yang

Maha Esa, berkat rahmat dan karuniaNYA buku dengan
judul "Adaptasi Kebiasaan Baru Masyarakat Indonesia pada Era
Pandemi Covid 19: Tinjauan Berbagai Disiplin Ilmu” selesai
disusun. Buku ini merupakan karya anak bangsa, yang ditulis
secara kolaboratif oleh para akademisi dari berbagai perguruan
tinggi nasional dan para praktisi bidang pendidikan nasional.
Gagasan penulisan kolaboratif ini muncul saat terjadi Pandemi
Covid-19. Topik-topik tulisan yang cukup menarik dari para
penulis (dosen, mahasiswa, guru dan praktisi pendidikan)
tersebut muncul sebagai upaya membantu pemikiran
menghadapi situasi yang berubah secara drastis.

Proses pendidikan yang sudah terbiasa dilakukan di
sekolah dan perguruan tinggi harus mampu juga diwujudkan
ketika harus belajar dari rumah. Kondisi ini tentu menjadi
tantangan bagi profesi bidang pendidikan. Buku ini hadir
tentunya untuk menjadi salah satu referensi bagaimana
seharusnya para profesi bidang pendidikan menjalankan
profesinya. Prediksi berbagai pihak bahwa belajar di rumah
secara digital (online) diperkirakan relatif tidak dapat
mewujudkan hasil belajar yang optimal, seperti diketahui
bahwa hasil belajar di sekolah secara umum diukur melalui tiga
domain  yaitu  kognitif = (pengetahuan),  psikomotor
(keterampilan atau penguasaan gerak atau keahlian) dan afektif
(perubahan sikap atau perilaku atau Kkharakter). Domain
kognitif, afektif dan psikomotor diyakini masih dapat
diwujudkan melalui online meskipun relatif kurang optimal
hasil belajarnya.
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Terobosan yang banyak disarankan melalui berbagai
webinar terkait tantangan dan peluang belajar daring (dalam
jaringan) atau secara digital (online) di tengah badai Covid-19.
Kondisi Adaptasi Kebiasaan Baru (New Normal Era) bukan
hanya tantangan bagi para profesi bidang pendidikan tetapi
juga para orangtua yang kebanyakan belum mampu
menyiapkan lingkungan belajar di rumah relatif sama dengan di
sekolah dan selain juga harus menyiapkan kuota internet yang
cukup besar agar dapat mengakses video keterampilan gerak
sebagai materi ajar pendidikan yang akan dipelajari di rumah.

Ada pepatah kuno mengatakan “tiada rotan akar pun
jadi”. Artinya para profesi bidang pendidikan harus dapat
mendisrupsi pikirannya bagaimana caranya agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar yang
tinggi diharapkan dapat terwujud di tengah kondisi adaptasi
kebiasaan baru selama masa pandemi Covid-19. Kondisi inilah
yang melatarbelakangi pikiran para pakar dalam bidang
pendidikan untuk menuangkan pikiran-pikirannya dalam buku
ini dengan tulisan ringan, ilmiah, logika dan mudah dipahami,
setidaknya mampu menjadi referensi untuk menghadapi
adaptasi kebiasaan baru selama masa Pandemi Covid-19.

Terima kasih kepada para penulis dari berbagai lembaga
pendidikan nasional mulai Aceh sampai Papua, yang telah
meluangkan waktu dan berkenan mengisi tulisan dalam
Antologi ini, semoga tetap semangat berkarya dan terus
berkarya mengisi ruang literasi pendidikan nasional. Semoga
karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca semua, dan mampu
mendorong munculnya karya-karya ilmiah berikutnya.

Tulungagung, 28 Oktober 2020

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag
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DINAMIKA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
KESEHATAN (PJOK) DALAM JARINGAN

Dr. Sabaruddin Yunis Bangun, M.Pd13
Universitas Negeri Medan

“Praktik pendidikan diera digital memerlukan inovasi
dan kreasi yang terus-menerus sehingga guru maupun
anak didik tidak mudah mengalami kejenuhan dan
kebosanan”

Pendidikan berperan sangat penting dalam keseluruhan
aspek kehidupan manusia, sebab pendidikan berpengaruh
langsung kepada kepribadian umat manusia. Pendidikan sangat
menentukan terhadap berbagai sumber daya manusia yang
dihasilkannya. Pendidikan bisa kita rasakan dalam kondisi
apapun termasuk di dalamnya pendidikan umum., yakni
pendidikan di sekolah. “Pendidikan di sekolah merupakan
pendidikan formal yang melibatkan guru dan siswa. Interaksi
antara guru dan siswa ini dapat disebut sebagai proses
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses
penyampaian ilmu dari guru ke siswa. Tujuan pendidikan pada

13 Sabaruddin Yunis Bangun, lahir di Langkat, 09 Juni 1982, penulis merupakan
Dosen di Program Studi Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Medan dengan bidang
ilmu Manajemen Olahraga dan Kesehatan, penulis menyelesaikan gelar Sarjana Ilmu
Keolahragaan di Universitas Negeri Medan (2005) sedangkan gelar Magister
Pendidikan Olahraga diselesaikan di Universitas Negeri Jakarta Program Studi
Pendidikan Olahraga (2008), dan akhirnya Doktor Pendidikan Olahraga diselesaikan
di Universitas Negeri Jakarta (2016).
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[ Dinamika Implementasi Pembelajaran PJOK dalam Jaringan ]

dasarnya mengantarkan para pelajar menuju perubahan tingkah
laku baik intelektual, moral, maupun sosial budaya. Proses
pembelajaran mempunyai tujuan agar siswa dapat mencapai
kompetensi seperti yang diharapkan”.

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada
era globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
pendidikan. “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2
Tahun 1989: Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya di masa yang akan dating”. “Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: Usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”. Penulis dapat menyimpulkan pendidikan
merupakan suatu usaha sadar untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan dengan potensi sumber daya
manusia melalui bentuk kegiatan pembelajaran.

Tujuan pemblajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi dasar. Proses pembelajaran dirancang dengan
berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat
belajar. Belajar merupakan proses internal peserta didik, sedang
pembelajaran melibatkan kondisi eksternal yang mempengaruhi
proses belajar. Kondisi eksternal yang berpengaruh pada proses
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[ Dr. Sabaruddin Yunis Bangun, M.Pd. ]

belajar seperti, bahan ajar, suasana belajar, media belajar dan
sumber belajar.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran
wajib di sekolah termasuk sekolah dasar sederajat, sekolah
menengah pertama sederajat dan sekolah menengah atas
sederajat. Pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum
pendidikan diseluruh Indonesia. Pendidikan jasmani merupakan
proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar
kepada siswa berupa aktifitas jasmani, bermain dan berolahraga
yang direncanakan secara sistematis guna merangsang
pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan motorik,
keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral. Bangun
Sabaruddin Y (2016) pendidikan jasmani dan olahraga adalah
suatu proses yang dilaksanakan pada setiap jenjang mulai dari
sekolah dasar sampai sekolah menengah yang menggunakan
aktivitas atau anggota fisik untuk mencapai kesehatan dan
kebugaran fisik, keterampilan gerak yang berakibat pada
berkembangnya kemampuan sikap dan intelektual pada
kehidupan sehari-hari. Pendidikan jasmani berfungsi sebagai
berikut: (1) memenuhi hasrat untuk bergerak; (2) merangsang
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta perkembangan
gerak; (3) memelihara dan meningkatkan kesehatan serta
kesegaran jasmani; (4) menyembuhkan suatu penyakit dan
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit; (5)
mengurangi kejenuhan, stress; (6) menanamkan disiplin,
kerjasama, sportivitas dan mengikuti peraturan dan ketentuan
yang berlaku; (7) meningkatkan daya tangkal terhadap pengaruh
dari luar, Depdikbud (1993).

“Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan
anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan
(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang
nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
Suryobroto (2004). Tujuan Pendidikan Jasmani menurut
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Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006: (1) Mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui
berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, (2)
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik, (2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan
gerak dasar, (3) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat
melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam
pendidikan  jasmani, olahraga dan  kesehatan, (4)
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung
jawab, Kkerja sama, percaya diri dan demokratis, (5)
Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan, (6) Memahami konsep
aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna,
pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap
yang positif”.

Apabila diperhatikan tujuan pendidikan jasmani secara
umum merupakan untuk membantu pelajar dalam memelihara
kebugaran jasmani dan kesehatan melalui pengertian,
pengembangan sikap positif dan keterampilan gerak dasar serta
berbagai aktifitas jasmani. Tercapainya arti dan tujuan
pendidikan jasmani, akan mampu menciptakan sumber daya
manusia yang sehat dan segar jasmani dalam mengatasi
tantangan di era globalisasi ini.

Namun pada akhir Desember 2019, terjadi pandemi Covid-
19 yang melanda dunia sudah lebih dari sepuluh bulan terakhir
ini berdampak terhadap perubahan aktifitas belajar mengajar.
Tak terkecuali di Indonesia, sejak bulan Maret aktifitas
pembelajaran daring (online learning) menjadi sebuah pilihan
kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk mencegah
penyebaran virus  Covid-19  semakin meluas.  Peraktek
pendidikan daring (online learning) ini dilakukan oleh berbagai
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tingkatan jenjang pendidikan sejak tingkat SD, SMP, SMA, hingga
perguruan tinggi. Tidak ada lagi aktifitas pembelajaran di ruang-
ruang kelas sebagaimana lazim dilakukan oleh tenaga pendidik
sebelum Pandemic Covid-19 terjadi: Guru ataupun pendidik.
Langkah yang tepat namun tanpa persiapan yang memadai.
Akibatnya banyak tenaga pendidik gagap bahkan sampai
kualahan menghadapi perubahan drastis ini. Smentara itu
praktis tidak ada cara lain untuk meminimalisir penyebaran
Covid-19 selain dengan membatasi perjumpaan manusia dalam
jumlah yang banyak.

Pemerintah pun membatasi pertemuan, maksimal 30-40
orang. Itupun dengan protokol kesehatan yang sangat ketat:
Penggunaan masker, menjaga jarak minimal 1,5 meter, mencuci
tangan memakai sabun. Hal ini didasarkan pada pendapat para
ahli kesehatan di seluruh dunia setelah mereka melakukan riset
bagaimana memutus mata rantai Covid-19. Areal pusat-pusat
pendidikan atau sekolah, sebagai ruang belajar mengajar antara
murid dengan guru, mahasiswa dengan dosen pun pada akhirnya
dilarang dilakukan belajar tatap muka. Sebagai gantinya yakni
pembelajaran secara daring (dalam jaringan). “Perubahan sangat
cepat ini tanpa diiringi persiapan yang memadai sebelumnya,
akibatnya banyak kegagapan, kualahan menghadapi proses
pembelajaran daring”. Selain itu, masalah lain muncul adalah,
kuota internet, pulsa yang sangat banyak tersedot dalam
penggunaannya berdampak pada perekonomian para orangtua
pelajar yang membengkak.

Kemudian masalah lain adalah ketika melihat ke daerah -
daerah, masih jauh panggang dari api. Pembelajaran yang
dipaksakan, demikian sepintas terlihat. Pilihan sangat sulit di
tengah situasi yang tidak menentu pula. Pandemic Covid-19
sebagai makhluk hidup yang berupa mikroorganisme ini harus
segera diputus mata rantainya, akibat penularannya melalui
kontak antar manusia. Maka perlu dilakukan langkah-langkah
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strategis taktis dalam menghadapinya. Pembelajaran daring yang
belum dipersiapkan secara matang ini tentu berdampak
terhadap metode pembelajaran yang dilakukan oleh para guru
atau tenaga pendidik. Demikian pula penerimaan atas
pembelajaran dari para pelajar pun sangat beragam, seringkali
tidak memahami materi maupun penyampaian miss persepsi
dari guru. Terlebih para orang tua atau wali murid yang ada di
rumah. Lagi-lagi mngalami hal pembelajaran yang luar biasa.
Orang tua yang sibuk bekerja dengan terpaksa harus
mendampingi anak-anak mereka pada saat jam pembelajaran
daring, terutama para orang tua yang anak-anaknya masih
berada pada sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.
Anak-anak yang biasanya di sekolah, berubah seketika untuk
melakukan aktifitas pembelajaran di rumah.

Untuk level SMA sederajat barangkali tidak terlalu
mengkhawatirkan. Namun untuk level SD bahkan SMP, banyak
orang tua pelajar yang mengeluh akibat pembelajaran daring
selama ini. Keluhan ini dirasakan oleh penulis sendiri, begitu
juga dengan teman-teman penulis yang masih banyak anaknya
sekolah pada tingkat sekolah dasar dan SMP. Kemudian para
mahasiswa penulis yang ada sudah mengajar di sekolah-sekolah.
Tdak sedikit guru yang sekadar memberikan tugas kepada para
muridnya, melalui aplikasi Whatsapp grup daring. Guru
membuat grup dengan para orang tua/wali murid untuk update
apa saja yang perlu dilakukan tiap harinya selama proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya sore hari guru akan
mengoreksi dan mengabsen murid yang tidak atau belum
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.

Menurutpenulis metode ini memiliki banyak kelemahan
karena aplikasi pesan daring dari aplikasi whatsapp ini
sesungguhnya bukan sepenuhnya media untuk mendukung
aktifitas pembelajaran.  Tidaksedikit parapendidik yang
memahami cukup menggunakan aplikasi whatsapp untuk

[98]



[ Dr. Sabaruddin Yunis Bangun, M.Pd. ]

mendukung aktifitas pembelajaran. Tepatkah penggunaan
aplikasi daring ini sebagai medium pembelajaran disaat krisis
Covid-19? Penulis berpendapat aplikasi whatsapp bisa memang
dipergunakan sebagai salah satu pelengkap media pembelajaran
dalam jaringan ini, namun buka sepenuhnya. Para pendidik
dapat mengkombinasi pembelajaran dengan aplikasi google
meet, zoom meeting, Cisco Webex, google class room, email atau
aplikasi yang memang dibuat oleh anak negeri seperti SIPDA.
Namun muncul juga masalah lain yaitu tidaksemua orang tua
siswa kita memiliki kemampuan untuk memiliki perangkat
laptop atau smartphone yang mendukung untuk menginstall
aplikasi-aplikasi tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebaik-
baiknya.

Masalah lain yang sering penulis temui sendiri ketika
mengajar daring menggunakan aplikasi seperti google meet,
zoom dll, adalah koneksi internet yang tidak stabil, mati listrik,
kendala ekonomi sehingga pelajar tidak bisa membeli kuota
internet. Menyebabkan pembelajaran manjadi tidak efektif.
Dinamika implementasi pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga kesehatan (PJOK) dalam jaringan yang saat ini terjadi di
tengah-tengah masyarakat sangatlah nyata. Dimasa adaptasi
kebiasaan baru masa Covid-19 ini, menurut saya dapat dijadikan
momentum untuk kebangkitan pendidikan kita sekiranya
seluruh pemangku kepentingan di negeri ini saling bergotong-
royong.

Peraktik pendidikan diera digital memerlukan inovasi dan
kreasi yang terus-menerus sehingga guru maupun anak didik
tidak mudah mengalami kejenuhan dan kebosanan. Oleh karna
itu belajar sesungguhnya tidak pernah berhenti sejak dari dalam
kandungan hingga sepanjang masa.
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